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ABSTRAK

Penggunaan antibiotik yang aman dan rasional merupakan salah satu upaya utama dalam menekan
resistensi antimikroba. Pelayanan farmasi klinik memegang peranan penting dalam memberikan edukasi,
informasi, dan konseling kepada pasien untuk memastikan kepatuhan terhadap terapi antibiotik. Penelitian
ini merupakan kajian sistematis yang bertujuan mengevaluasi kepuasan pasien terhadap pelayanan farmasi
klinik dalam meningkatkan keamanan penggunaan antibiotik. Metode Systematic Literature Review
digunakan dengan menelusuri artikel dari tahun 2015-2025 di database PubMed, dan Google Scholar
menggunakan kata kunci yang relevan. Dari 27.941 artikel, diseleksi dan diperoleh 10 artikel yang sesuai
kriteria inklusi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kepuasan pasien terhadap pelayanan farmasi yang
berkualitas berdampak positif pada peningkatan kepatuhan terapi, pemahaman pasien, serta menurunkan
risiko resistensi antibiotik. Intervensi edukatif seperti academic detailing, konseling terstruktur, pictogram,
serta program stewardship antibiotik terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan keamanan
terapi antibiotik.

Kata Kunci : Antibiotik, Evaluasi Kepuasan, Pelayanan Farmasi Klinik

Abstract

Safe and rational use of antibiotics is one of the main efforts in reducing antimicrobial resistance. Clinical
pharmacy services play an important role in providing education, information, and counseling to patients
to ensure compliance with antibiotic therapy. This study is a systematic review that aims to evaluate patient
satisfaction with clinical pharmacy services in improving the safe use of antibiotics. The Systematic
Literature Review method was used by searching articles from 2015-2025 in the PubMed database, and
Google Scholar using relevant keywords. From 27,941 articles, 10 articles were selected and obtained that
met the inclusion criteria. The synthesis showed that patient satisfaction with quality pharmacy services
has a positive impact on improving therapy adherence, patient understanding, and reducing the risk of
antibiotic resistance. Educational interventions such as academic detailing, structured counseling,
pictograms, and antibiotic stewardship programs have proven effective in improving service quality and
safety of antibiotic therapy.
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PENDAHULUAN

Layanan kefarmasian selain
menjadi tuntutan profesionalisme juga
dapat dilihat sebagai faktor untuk

mengevaluasi kepuasan pasien. Pelayanan
farmasi klinik di apotek memiliki peran
strategis dalam memastikan penggunaan
obat, termasuk antibiotik, berlangsung
dengan aman dan efektif. Pelayanan ini
mencakup pemberian informasi obat,
edukasi pasien, monitoring efek samping,
serta konseling terkait dosis dan durasi
penggunaan (Karniawati, Palu, and Ahri
2023). Kepuasan adalah tingkat perasaan
seseorang (pelangan) setelah
membandingkan antara kinerja atau hasil
yang dirasakan (pelayanan yang diterima
dan dirasakan) dengan yang diharapkannya.
Riset Kawahe, Chreisye dan Paul (2015)
telah membuktikan bahwa  terdapat
hubungan antara pelayanan kefarmasian
dengan kepuasan pasien merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
kepuasan pasien (Kawahe et al., 2015).
Resistensi antibiotik merupakan
salah satu masalah utama yang dihadapi
dalam layanan kesehatan. Resistensi
antibiotik telah menjadi ancaman bagi
kesehatan masyarakat karena telah terjadi
penurunan penelitian dan pengembangan
antibiotik baru (Lambert et al., 2025). Oleh
karena itu, pengobatan penyakit yang sering
terlihat di masyarakat menjadi lebih sulit

dan menyebabkan konsekuensi yang
merugikan seperti rawat inap yang
berkepanjangan karena infeksi yang

resistan terhadap antibiotik. Resistensi
antibiotik secara sederhana didefinisikan
sebagai kemampuan mikroorganisme untuk
bertahan hidup di  hadapan agen
antimikroba. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) memiliki lima tujuan dalam
rencana aksi globalnya tentang resistensi
antibiotik. Tujuan-tujuan tersebut adalah
sebagai berikut: untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang
resistensi antimikroba; untuk memperkuat
pengetahuan melalui pengawasan dan
penelitian; untuk mengurangi kejadian
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infeksi; untuk mengoptimalkan penggunaan

agen antimikroba; dan untuk
mengembangkan kasus ekonomi untuk
investasi berkelanjutan yang
memperhitungkan ~ kebutuhan  semua

negara, dan meningkatkan investasi dalam
obat-obatan baru, alat diagnostik, vaksin,
dan intervensi lainnya. Penggunaan
antibiotik yang tepat dan aman merupakan
salah satu aspek penting dalam upaya
pengendalian resistensi antibiotik serta
peningkatan mutu pelayanan kesehatan
(Lambert et al, 2022). Oleh karena itu,
keamanan penggunaan antibiotik harus
menjadi fokus utama dalam pelayanan
kesehatan, khususnya di apotek.

Beberapa studi menunjukkan bahwa
pelayanan farmasi klinik yang berkualitas
dapat meningkatkan pemahaman pasien
tentang obat dan mengurangi risiko
kesalahan penggunaan antibiotik (Alomi et
al., 2021; Nguyen et al., 2019). Namun,
penelitian  juga mengungkap adanya
tantangan dalam pelaksanaan pelayanan
farmasi klinik, seperti keterbatasan waktu
konseling, pengetahuan farmasis yang
belum optimal, dan hambatan komunikasi
antara pasien dan apoteker (Smith et al,
2018; Ramli et al., 2022). Hal ini dapat

berkontribusi pada rendahnya tingkat
kepuasan pasien dan berpotensi
menurunkan keamanan  penggunaan
antibiotik.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan
evaluasi  kepuasan pasien terhadap
pelayanan farmasi klinik dalam

meningkatkan keamanan penggunaan obat
antibiotik, dengan pendekatan metode
Sistematic Literatur Riview (SLR).

METODE PENELITIAN

Tinjauan sistematis ini dilakukan dengan
mencari di PubMed, Google scholar,
dengan kata kunci “patient”, “evaluation”,
“saticfaction” “antibiotic” dan
“pharmacist”. Penelitian ini menetapkan

beberapa kriteria inklusi dan eksklusi.



Kriteria inklusi untuk artikel yang
digunakan yaitu artikel publikasi pada
rentang 2015 sampai 2025, tersedia dalam
bentuk teks lengkap (Open Access Journal),
serta ditulis dalam bahasa indonesia atau
inggris. Kriteria ekslusi ditinjau dari artikel
yang tidak dapat diakses secara gratis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penelusuran menggunakan
kata kunci yang telah ditentukan pada basis
data Google Scholar, dan Pubmed,

1. Google Scholar (n=27.000)

Tdentifikasi

Catatan diidentifikasi melalui pencarian database

2. Pubmed (n=541)

27941 Artikel

|

17.657 Artikel

it

265 Artikel

il

25)

Artikel teks lengkap dan dapat diakses (n=

!

Catatan yang termasuk dalam tujuan
penelitian (n=10)

‘ Termasuk ‘ ‘ Kelayakan ‘ ‘Penyaringan‘

IRy

dtemukan sebanyak 27.941 artikel jurnal.
Artikel-artikel tersebut kemudian
dikumpulkan dan diseleksi menggunakan
screening abstrak dan PRISMA Checklist.
Setelah melalui tahap seleksi diperoleh 10
artikel jurnal yang memenuhi kriteria
inklusi ditujukan pada (Gambar 1). Kriteria
tersebut telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan, baik dari segi tema maupun
topik yang relevan. Dengan itu, artikel ini
dianggap representatif untuk mendukung
pembahasan lebih mendalam dalam
penelitian ini.

Catatan tidak termasuk 10 tahun terakhir
n=(10.284)

Tidak relevan dengan topik (n=17.392)

Catatan tidak termasuk penyaringan jucul dan
abstrak (n=240)

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA

Tabel 1. Ringkasan Hasil Studi Artikel Penelitian

Tool Among Norwegian
Pharmacists to Improve

From a Quantitative Study
Employing the Provider
Satisfaction With Academic
Detailing (PSAD) and the
Detailer Assessment of Visit
Effectiveness (DAVE) Tools

Antibiotic Counseling: Results

metode yang efektif dalam meningkatkan
layanan berbasis pasien. Dengan tingkat
kepuasan tinggi berdasarkan instrumen
Provider  Satisfaction — with  Academic
Detailing (PSAD) dan Detailer Assessment of
Visit Effectiveness (DAVE),

No Judul Penelitian Hasil Referensi
1. Academic Detailing is a Hasil penelitian menunjukkan bahwa | (Bergsholm
Preferred Knowledge Update | Academic Detailing (AD) terbukti sebagai | et al.2024)
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Evaluasi Kepuasan Pasien
Terhadap Pelayanan
Kefarmasian di Instalasi
Farmasi RSUD Labuang Baji

Beradasarkan hasil penelitian bahwa dimensi
sarana prasarana, dimensi komunikasi,
informasi dan edukasi (KIE), dan dimensi
keramahan petugas memberikan kategori
puas dengan nilai IKM masing-masing yaitu
sebesar 75,75; 2,91; dan 2,89 atau setara
72,25.

(Karniawati
et al. 2023)

Assessment of patient
satisfaction with pharmacy
service and associated factors in
public hospitals, Eastern
Ethiopia

Hasil yang didapatkan bahwa kepuasan
pasien terhadap layanan farmasi masih
rendah, dikarenakan tidak semua pasien
mendapatkan seluruh obat yang diresepkan
seperti antibiotik. Sehingga pasien
kemungkinan membeli obat diluar dan tidak
mengikuti pengobatan dengan benar yang
berisiko terhadap keamanan terapi
antibiotik.

(Ayele et al.
2020)

Antibiotic prescribing and
patient satisfaction in primary
care in England: cross-sectional
analysis of national patient
survey data and prescribing
data

Hasil yang diperoleh bahwa program
Stwardship Antibitoik (ASP) dapat
membantu memastikan antibiotik yang
digunakan dengan tepat, mengurangi efek
samping, dan meningkatkan efektivitas
terapi, sehingga kepuasan pasien meningkat
ketika mendapatkan perawatan berbasis
bukti dan rasionalisasi penggunaan
antibiotik

(Wu et al.
2021) &
(Ashworth et
al. 2016)

Randomized Controlled Trial of
Parent Therapeutic Education
on Antibiotics to Improve
Parent Satisfaction and
Attitudes in a Pediatric
Emergency Department

Hasil penelitian diungkapkan bahwa 96,9%
orang tua merasa puas dengan informasi
penggunaan antibiotik, sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan terapi dan
mengurangi resistensi antibiotik dengan
pendidikan terapeutik yang diberikan oleh
Apoteker klinis.

(Angoulvant
etal. 2015)

Antibiotic Prescribing Patterns
in Outpatient Emergency
Clinics at Queen Rania Al
Abdullah IT Children's Hospital,
Jordan, 2015

Hasil penelitian ini bahwa mengindikasikan
bahwa praktik peresepan antibiotik yang
tidak sesuai masih umum terjadi, yang dapat
meningkatkan risiko resistensi bakteri dan
biaya perawatan yang cukup mahal

(Al-Niemat
et al. 2015)

Adherence andutilization of
short-term antibiotics:
Randomized controlled study

Hasil penelitian ini, mengungkapkan bahwa
pasien dalam kelompok intervensi lebih
cenderung mematuhi regimen antibiotik

dibandingkan kelompok kontrol (OR=1.445,

95% CI=1.029-2.030, p=0.033).

(Almomani
et al. 2023)

Patients’ Perspective And
Usefulness Of Pictograms In
Short-Term Antibiotic
Therapy— Multicenter,
Randomized Trial

Hasil yang diperoleh bahwa Net Promoter
Score (NPS) lebih tinggi pada kelompok
yang menerima antibiotik dengan piktogram
dibandingkan dengan kelompok kontrol
(71,3% vs 51,5%, p<0,005).

(Merks et al.
2019)

Modified pharmacy counseling
improves outpatient short-term
antibiotic compliance in Bali
Province

Hasil menunjukan bahwa MPC secara
signifikan meningkatkan kepatuhan pasien,
dengan 35,6% pasien dalam kelompok
intervensi mematuhi regimen antibiotik,
dibandingkan dengan 12,5% dalam
kelompok kontrol.

(Widowati et
al. 2022)
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Setelah dilakukan pengumpulan data
dan analisis terhadap artikel penelitian yang
layak untuk disintesis, dari 11 penelitian yang
dianalisis. Beberapa penelitian menunjukan
bahwa adanya evaluasi penggunaan antibiotik
dalam  pelayanan  kefarmasian  dapat
meningkatkan kepuasan dan kepatuhan
terhadap pasien.

Berdasarkan temuan penelitian ini
mengevaluasi efektivitas Academic Detailing
(AD) sebagai alat untuk meningkatkan
pengetahuan dan praktik apoteker Norwegia
dalam memberikan konseling kepada pasien
antibiotik guna meningkatkan kepatuhan
terhadap pengobatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Academic Detailing
(AD) sangat disukai oleh apoteker
dibandingkan pengetahuan lainnya. Dengan
tingkat  kepuasan  tinggi  berdasarkan
instrumen  Provider  Satisfaction  with
Academic Detailing (PSAD) dan Detailer
Assessment of Visit Effectiveness (DAVE),
AD terbukti sebagai metode yang efektif
dalam meningkatkan layanan berbasis pasien.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan
bahwa AD dapat berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas konseling farmasi, yang
pada akhirnya membantu memastikan
penggunaan antibiotik yang lebih aman dan
sesuai (Bergsholm et al. 2024).

Academic Detailing (AD) adalah
metode pembaruan pengetahuan yang
dirancang untuk meningkatkan praktik
profesional dalam bidang kesehatan melalui
pendekatan edukasi berbasis bukti. Metode ini
melibatkan interaksi satu-satu antara seorang
tenaga kesehatan yang terlatih (academic
detailer) dengan penerima informasi, seperti
dokter atau apoteker, untuk menyampaikan
informasi yang relevan (Dyrkorn et al. 2019).
Aspek dalam tingkat kepuasan pasien juga
dapat dilihat beradasarkan dimensi sarana
prasarana, dimensi komunikasi, informasi dan
edukasi (KIE), dan dimensi keramahan
petugas.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Karniawati et al, (2023)
bahwa pasien merasa puas dengan fasilitas
yang tersedia, termasuk lokasi instalasi
farmasi yang strategis dekat dengan poli dan
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ruang tunggu yang nyaman serta tertata rapi,
dengan nilai IKM sebesar 75,75 (kategori
puas). Pasien puas dengan informasi yang
diberikan mengenai obat, dosis, indikasi, efek
samping, cara penggunaan, dan penyimpanan
obat, meskipun informasi tambahan terkait
gaya hidup dan pantangan makanan masih
perlu ditingkatkan, dengan nilai IKM sebesar
2,91 (kategori puas). Pasien merasa puas
dengan sikap sopan dan ramah petugas
farmasi dalam memberikan pelayanan, serta
kesediaan mereka menjawab pertanyaan
dengan jelas, dengan nilai IKM sebesar 2,89
atau setara 72,25 (kategori puas). Sehingga
aspek-aspek  ini  dalam  meningkatkan
kepuasaan pasien dapat menjadi tolak ukur
untuk meningkatkan keamanan penggunaan
antibiotik,  sehingga  kepatuhan  dan
pengetahuan pasien dalam mengonsumsi
antibiotik dapat optimal.

Selain itu, kepuasan pasien dapat
ditingkatkan dengan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien,
dimana faktor-faktor tersebut mencangkup
usia, tempat tinggal, tingkat pendidikan dan
ketersediaan obat memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasaan pasien. Hal ini
dilakukan dalam penelitian Ayele et al,
(2020) dibuktikan bahwa kepuasan pasien
terhadap layanan farmasi masih rendah,
dikarenakan tidak semua pasien mendapatkan
seluruh obat yang diresepkan (Ayele et al.,
2020). Kepuasan pasien memiliki hubungan
erat dengan keamanan penggunaan antibiotik
dimana jika pasien mendapatkan semua obat
yang diresepkan, termasuk antibiotik
kepuasanya lebih tinggi dan sebaliknya, jika
obat sulit didapat atau harus membeli diluar
pasien kemungkinan tidak  mengikuti
pengobatan dengan benar yang berisiko
terhadap keamanan terapi antibiotik. Dengan
hal itu, bisa membuat pasien tidak menerima
informasi yang jelas termasuk penggunaan
efek samping, dan aturan pakai yang
kemungkinan dapat menyebabkan resistensi
antibiotik (Lee ef al., 2015).

Program stewardship antibiotik (ASP)
adalah  pendekatan  sistematis  untuk
mengoptimalkan penggunaan antibiotik guna
meningkatkan efektivitas pengobatan,



mengurangi  resistensi  bakteri dan
meningkatkan kesalamatan pasien (Wu et al.
2021). Hal ini dapat berkaitan dengan
meningkatkan kepuasaan pasien dimana
pasien lebih puas ketika mendapatkan
perawatan yang terarah dengan komunikasi
yang baik dengan seorang apoteker mengenai
penggunaan antibiotik yang aman dan efektif,
serta berkontribusi pada upaya global dalam
mengurangi resistensi antibiotik. Penjelasan
ini dibuktikan dalam penelitian terdahulu

bahwa, penerapan program Stwardship
Antibitoik ~ (ASP)  dapat  membantu
memastikan antibiotik yang digunakan

dengan tepat, mengurangi efek samping, dan
meningkatkan efektivitas terapi, sehingga
kepuasan  pasien  meningkat  ketika
mendapatkan perawatan berbasis bukti dan
rasionalisasi penggunaan antibiotik (Lee et
al., 2015; Ashworth et al., 2016).

Selain itu, pendidikan terapeutik yang
diberikan oleh Apoteker klinis di unit gawat
darurat  pediatrik dapat meningkatkan
kepuasan orang tua terhadap informasi
mengenai  penggunaan  antibiotik  serta
meningkatkan  pemahaman  penggunaan
antibiotik dengan bijak. Hal ini diungkapkan
bahwa 96,9% orang tua merasa puas dengan
informasi penggunaan antibiotik, sehingga
dapat meningkatkan kepatuhan terapi dan
mengurangi resistensi antibiotik (Angoulvant
et al., 2015).

Menurut penelitian Al-Niemat (2015)
mengindikasikan bahwa praktik peresepan
antibiotik yang tidak sesuai masih umum
terjadi, yang dapat meningkatkan risiko
resistensi bakteri dan biaya perawatan yang
cukup mahal. Oleh karenanya, dengan adanya
evaluasi kepuasan pasien dapat menjadi
strategi  yang  lebih  efektif  untuk
meningkatkan  kepuasan  pasien  serta
keamanan terapi antibiotik, seperti peresepan
antibiotik yang lebih rasional, audit dan
pengawasan terhadap pola peresepan, serta
peningkatan kesadaran pasien mengenai
penggunaan antibiotik yang tepat (Al-Niemat
et al. 2015).

Intervensi edukasi yang dipimpin oleh
apoteker klinis secara signifikan
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap
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penggunaan  antibiotik
Mengungkapkan bahwa pasien dalam
kelompok intervensi lebih  cenderung
mematuhi regimen antibiotik dibandingkan
kelompok  kontrol = (OR=1.445, 95%
CI=1.029-2.030, p=0.033). Factor lain yang
berkontribusi terhadap kepatuhan termasuk
status  pekerjaan, frekuensi pemberian
antibiotic dan informasi terkait antibiotic.
Sehingga edukasi oleh apoteker klinis dalam
memberikan pelayanan kepada pasien dapat
menjadi tolak ukur untuk meningkatkan
kepuasaaan pasien terhadap keamanan
penggunaan antibiotic, dengan dampak positif
terhadap kepatuhan terapi (Almomani et al.
2023).

jangka panjang.

Piktogram farmasi dapat menjadi alat
yang efektif dalam meningkatkan kepuasaan
pasien terhadap pelayanan farmasi klinik serta
membantu memastikan penggunaan
antibiotik yang lebih aman dan sesuai. Hal ini
dibuktikan oleh Merks et al. (2019) bahwa
Net Promoter Score (NPS) lebih tinggi pada
kelompok yang menerima antibiotik dengan
piktogram dibandingkan dengan kelompok
kontrol (71,3% vs 51,5%, p<0,005). Selain
itu, ditemukan bahwa tingkat kepatuhan
pasien terhadap regimen antibiotik meningkat
dengan adanya piktogram, meskipun
perbedaan ini tidak mencapai signifikansi
statistik. Pasien dalam kelompok intervensi
lebih sering menyelesaikan seluruh paket

antibiotik dan mengikuti dosis yang
direkomendasikan  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol.

Penelitian lain, mengevaluasi

efektivitas Modified Pharmacy Counseling
(MPC) dalam meningkatkan kepatuhan
pasien terhadap penggunaan antibiotik. Hasil
penelitian yang diperoleh dari Widowati
(2022) menunjukan bahwa MPC secara
signifikan meningkatkan kepatuhan pasien,
dengan 35,6% pasien dalam kelompok
intervensi mematuhi regimen antibiotik,
dibandingkan dengan 12,5% dalam kelompok
kontrol. Selain itu, penelitian ini menemukan
bahwa tingkat pengetahuan pasien tentang
penggunaan antibiotik masih kurang, dengan
58,3% responden memiliki pengetahuan yang
rendah. Namun, kesadaran terhadap resistensi



antimikroba cukup tinggi. Faktor utama yang
menyebabkan ketidakpatuhan adalah lupa
minum obat (46,8%) dan kurangnya informasi
dari tenaga farmasi (55,6%). Sehingga MPC
berperan penting dalam meningkatkan
kepuasan pasien terhadap pelayanan farmasi
klinik serta keamanan penggunaan antibiotik.
Implementasi pendekatan edukasi yang lebih
terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu
meningkatkan  kepatuhan  pasien  dan
mengurangi risiko resistensi  antibiotik
(Widowati et al. 2022).

KESIMPULAN

Pelayanan farmasi klinik yang efektif
dan berkualitas sangat berpengaruh terhadap
kepuasan pasien dan keamanan penggunaan
antibiotik. Beberapa pendekatan seperti
academic  detailing, program  edukasi
terapeutik, pictogram, serta counseling
terstruktur oleh apoteker klinis dapat
meningkatkan kepatuhan dan pemahaman
pasien dalam penggunaan antibiotik secara
bijak. Tingkat kepuasan pasien yang tinggi
berkorelasi dengan ketersediaan obat, kualitas
informasi yang diberikan, sikap ramah tenaga
farmasi, dan  efektivitas  komunikasi.
Kepuasan pasien tidak hanya mencerminkan
kualitas layanan, tetapi juga menjadi indikator
penting dalam upaya pencegahan resistensi
antibiotik.
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